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ABSTRAK
Murani, Esti. 2019. Rancangan  Rencana Strategis Dalam Upaya  Meningkatkan Jumlah Kunjungan Pasien (Studi Kasus Pada Laboratorium Klinik Biotamma Sumedang), Tesis, Program Studi Manajemen Rumah Sakit, Program Pascasarjana Universitas Pasundan Bandung. Pembimbing: (I) Dr.H. Undang Juju. SE, MP	. (II) dr. Albert I Hendarta, MPH 
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Untuk menghadapi persaingan global layanan laboratorium klinik, diperlukan  manajemen strategis dan reformasi dalam penataan sistem pelayanan yang menuntut adanya kebertanggungjawaban (akuntabilitas), kejelasan (transparansi), ketepat-gunaan (efektivitas) dan keberhasil-gunaannya (efisiensi). Manajemen strategis menekankan pemantauan dan evaluasi peluang dan ancaman mengingat kekuatan dan kelemahan organisasi. Beberapa teknik diperlukan untuk perumusan strategis. Analisis SWOT, eksternal, dan internal telah dikenal sebagai teknik untuk tujuan tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana rancangan  rencana strategis dalam upaya meningkatkan jumlah kunjungan pasien di Laboratorium Klinik Biotamma kabupaten Sumedang. Metode yang digunakan adalah metode perancangan deskriptif  kualitatif yaitu dengan melakukan pengamatan langsung, observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan telaah dokumen.Penelitian dilakukan di Laboratorium Klinik Biotamma Kabupaten Sumedang  
Hasil analisis faktor internal (IFAS) menunjukkan skor -1,09 dan analisis faktor Eksternal (EFAS)  menunjukkan skor 1,57, hasil analisis SWOT dan diagram kastesius menunjukkan bahwa posisi bersaing laboratorium berada di kuadran III, maka strategi bersaing yang dipilih adalah  memanfaatkan peluang untuk memperbaiki mutu pelayana laboratorium. 
Penelitian ini  menghasilkan 7 rumusan sasaran strategis yang relevan untuk Laboratorium Klinik Biotamma  dalam mewujudkan visi dan misi tahun 2023 yaitu, Pengembangan layanan laboratorium dan penunjang diagnostik; Peningkatkan mutu pelayanan Laboratorium; Perbaikan sarana pendukung  pelayanan laboratorium; Pengembangan sistim informasi yang terintegrasi secara menyeluruh; Pemberdayaan SDM yang kompeten; Terwujudnya Laboratorium Klinik Biotamma sebagai pilihan utama masyarakat; Pengembangan program pemasaran. Kemudian untuk mengukur tingkat keberhasilan pencapaian sasaran strategis pilihan tersebut disusun indikator kinerja utama atau Key Performance Indicator (KPI) dan diimplementasikan dalam  program kerja strategis Laboratorium Klinik Biotamma periode tahun 2019-2023.
Dalam penelitian ini  dihasilkan 7 rumuskan sasaran strategis yang relevan untuk Laboratorium Klinik Biotamma  dalam mewujudkan visi dan misi tahun 2023 yaitu, Pengembangan layanan laboratorium dan penunjang diagnostik; Peningkatkan mutu pelayanan Laboratorium; Perbaikan sarana pendukung  pelayanan laboratorium; Pengembangan sistim informasi yang terintegrasi secara menyeluruh; Pemberdayaan SDM yang kompeten; Terwujudnya Laboratorium Klinik Biotamma sebagai pilihan utama masyarakat; Pengembangan program pemasaran. Kemudian untuk mengukur tingkat keberhasilan pencapaian sasaran stragegis pilihan tersebut disusun indikator kerja utama atau Key Performance Indicator (KPI) dan diimplementasikan dalam  program kerja strategis Laboratorium Klinik Biotamma periode tahun 2019-2023.
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ABSTRACT
Murani, Esti. 2019. The Strategic Plan Design to Improve the Patient Visit. (Case Study: Biotamma Clinic Laboratory, Sumedang), Thesis, Hospital Management Study Program, Magister Program Pasundan University, Bandung. Advisor: (I) Dr.H. Undang Juju. SE, MP. (II) Dr. Albert I Hendarta, MPH 
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	Strategic management and reformation of the service system arrangement are required to face the global competition of the laboratory clinic services. These program are demanding accountability, transparency, effective, and efficient. 
Strategic management emphasizes monitoring of opportunity and threat evaluation related to the organization’s strength and weakness. Several techniques are required to plan the strategy such as Strength Weakness Opportunity Threat (SWOT) analysis on the inside and outside of the organization which known as the effective method for this purpose.
This research has an objective to observe the strategic management plan to improve the patient visit of the Biotamma Clinic laboratory, Sumedang Regency. The method that uses in this research is qualitative and descriptive planning. It is required a direct observation, active participation during the inspection, rooted interview and document analysis.  
Internal factor evaluation result (IFAS) give a score -1,09, while the external factor evaluation result (EFAS) is 1,57. SWOT analysis and Kastesius diagram suggested that the laboratory position is on quadrant III at the global competition chart. Therefore, the competition strategy to be chosen is to maximize the opportunity to improve laboratory service quality.   
The research resulted in the seven (7) strategic plans such as improvement of laboratory services and diagnostic support, development of laboratory service quality, refinement of support facilities, applicable of competent human resource, advancing whole integrated information system, improve marketing program and to make Biotamma Clinic laboratory as the primary choice in the community. Afterward to estimate the accomplishment level of the selected strategic plans,  Key Performance Indicator (KPI) will be established and implemented in the planned work program 2019-2023 of Biotamma Clinic Laboratory.   	
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